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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
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1 serta dapat terurai

surfaktan anionik yang

te (MES) yang didapat dari

Jumlah minyak goreng bekas di Indonesia tahun 2019 menurut data The

International Council And Clean Transportation mencapai 13 juta ton/tahun

(Sinaga et al., 2014). Hal ini tentu saja sangat mencemaskan apabila berlanjut

terus menerus tanpa adanya upaya alternatif memanfaatkan kembali minyak

goreng bekas tersebut, minyak goreng bekas bisa menyebabkan polusi lingkungan

pada tanah (Mujdalipah et al., 2015).
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Salah satu alternatif dan upaya yang bisa dilakukan dalam meminimalisir

limbah minyak goreng bekas yaitu dengan memanfaatkannya sebagai alternatif

untuk produksi biodiesel dan surfaktan jenis Methy! Ester Sulfonate (MES) yang

dilakukan pada penelitian (Hossain, 2015).Minyak goreng biasanya berasal dari

tumbuh-tumbuhan yang menghasilkan minyak seperti tumbuhan kelapa, jagung,

1.3 Manfaat Penelitian

Berdasarkan dari penulisan proposal penelitian kali ini terdapat beberapa manfaat

antara lain sebagai berikut :

1.

Dapat mengetahui gugus fungsi dari surfaktan jenis Methyl Ester
Sulfonate (MES) dari minyak goreng bekas.
Dapat meminimalisir terjadinya pencemaran lingkungan yang

disebabkan oleh minyak goreng bekas.
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3. Menjadikan publikasi ilmiah berupa paper atau jurnal Nasional
maupun Internasional sehingga bisa dijadikan sebagai referensi atau

acuan untuk penelitian selanjutnya.

1.4 Batasan Masalah

Agar penelitian_ini tidak keluar dari tujuan yang diharapkan, maka

=S berasal dari



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian ini didasari dari perintah Allah SWT untuk terus berusaha

dalam mendapatkan suatu bermanfaat dari segala sesuatu yang disediakan oleh-

2.1

permukaan adi dilapangan,
salah satu p ﬁ' ﬂ' sik batuan yang
ada di rese ﬂ 1 dilakukan agar

surfaktan yang dig ing alatif minyak (Negin et
al., 2017).

Penggunaan su al umumnya akan merusak
lingkungan dan akhirnya a yang sulit terdegradasi apabila

surfaktan berbahan chemical digunakan terus menerus (Kesuma & Kamungin,
2015). Perkembangan metode penginjeksian chemical pada saat ini banyak
menggunakan surfaktan berbasis alam (bio surfactant) yang lebih ramah
lingkungan dan mudah terurai (Metil et al., 2018). Surfaktan umumnya
merupakan senyawa amphilfilik organik yang terdiri dari rantai hidrokarbon
kelompok hidrofobik, molekul surfaktan bagian non-polar atau hidrofobik dapat
larut dalam hidrokarbon sedangkan bagian hidrofiliknya dapat larut dalam air

(Sheng, 2013).



Berdasarkan gugus muatan ion dan struktur molekulnya ada beberapa jenis
surfaktan antara lain anionik, kationik, nonionik, dan amfoterik (Andriyan et al.,
2018). Jenis surfaktan yang paling umum digunakan dalam bidang migas yaitu
surfaktan anionik karena adsorpsi yang relatif lebih rendah pada batuan pasir dan
stabil pada suhu yang tinggi (Sheng, 2013). Surfaktan memiliki kemampuan untuk
menurukan tegangan antarmuka (IFT) minyak atau air, menstabilkan emulsi,
menstabilkan-dispersi_butiran minyak, mengecilkan droplet minyak dalam air
sehingga minyak mudah dialirkan ke permukaan (Eris & Erliza, 2016). Selain itu,
surfaktan juga memiliki kemampuan s¢bagai detergensi yang dapat membersihkan
batuan dari minyak yang'menempel sehingga dapat mengubah permukaan batuan
oil wet menjadi batuan water wet dengan mengikis permukaan minyak pada

batuan sampai ke bagian pori-pori batuan (Babu et al., 2015).

2.2 Surfaktan Metil Ester Sulfonat (MES)

Methyl Ester Sulfonate (MES) merupakan golongan surfaktan anionik
yang diproduksi dengan proses esterifikasi dan proses trans- esterifikasi. Pada
umumnya fungsi dari surfaktan yaitu sebagai surface active agent yang berguna
untuk mengikat air ataupun mengikat lemak yang sering disebut hidrofilik dan
lipofilik (Sheats & MacArthur;-2001)., MES.meémpunyai keunggulan disperse dan
detergensi yang baik, terutama pada air yang mempunyai tingkat kesadahan tinggi
( hard water) dan tidak memiliki kandungan fosfat, ester asam lemak C14, C16,
dan C18. MES merupakan salah satu pilithan yang dapat dikembangkan karena
memiliki karakteristik ‘yang mudah terurai oleh.lingkungan (biodegradable) dan

bahan baku MES sangat melimpah di [ndonesia (Saharan et al., 2011).

2.3 Minyak Goreng Bekas Sebagai Surfaktan MES

Minyak goreng yang ketika telah digunakan berkali-kali dalam
penggorengan maka kualitas dekomposis senyawa dari minyak tersebut akan
menurun dan ini bisa membahayakan bagi tubuh jika dikonsumsi. Jika limbah
tersebut dibuang ke lingkungan juga akan menyebabkan pencemaran lingkungan.
Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti memanfaatkan minyak goreng bekas
sebagai alternatif pembuatan surfaktan jenis Methyl Ester Sulfonate (MES) untuk
produksi minyak tahap lanjut.
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Proses sintesa metil ester dilakukan melalui proses transesterifikasi dan
sulfonasi. Pada proses transesterifikasi menggunakan methanol yang berfungsi
sebagai pereaksi pemberi gugus CH; dan berperan sebagai pemurnian MES.
Transesterifikasi merupakan tahap dimana minyak nabati (trigliserida) dikonversi

menjadi alkil ester dengan cara mereaksikan nya dengan alkohol dan

menghasilkan prod ing berupa gliserol. ng umumnya digunakan

pada gambar 2.2 dan 2.3.

0
katal
R-C-0OCH; + NaHSO4 ~ RJ—CH—(.:—OCH;, ( 2)
kalor I
S053Na
metil ester natrium bisulfit natrium metil ester sulfonat (MES

Gambar 2. 2 Metil ester dan reaksi sulfonasi menghasilkan MES menggunakan
natrium bisulfit (Murni et al., 2015).
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2.4 State of The Art

Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan beberapa referensi yang

membahas sesuai topik yang diangkat dengan konsep yang hampir sama dan

sejalan sesuai dengan panduan atau acuan untuk menghasilkan sesuatu yang baru

untuk mengindari pengulangan penelitian yang sama dilihat pada tabel 2.2.
Table 2. 1 State Of The Art

No | Judul Penelitian

BahanBaku

Metode

Hasil dan Kegunaan
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Studi
Laboratorium
Pemanfaatan
Limbah Minyak
Goreng  Sebagai
Alternatif
Surfaktan
Metode

Pada

Proses
Lignin
Tebu
Surfaktan
Lignosulfonat
(Setiati et al.,
2016)

Ampas
Menjadi

Limbah
minyak
goreng

Menggunakan

metode  esterifikasi
dan sulfonasi, setelah
itu pengujian
lkarakteristik awal
surfaktan seperti uji
Ph, densitas,
bilangan asam,

‘r enunjukkan
& ontak tersebut lebih

Hasilnya
menunjukkan
surfaktan yang
diperoleh  termasuk]
lkedalam surfaktan|
yang larut dalam|
minyak dan hasil
kompatibilitasnya
pada  air  formasi
enunjukkan ~ MES

stabilitas|
hasil|
padaj
S 0,1%

alinitas  5.000 rpm|
l” konsentrasi 0,5%
‘f? a salinitas 30.000,
rpm. Untuk uji sudut]
wettabilitas
yeroleh nilai sudut
ntak range 70,8°
pai 33,7° hal inj
sudut]

ecil dari 90° dan
bersifat water wet.

Komponen
pembentuk surfaktan|
lignosulfonat
diketahui  dari  uji
FTIR terhadap sampel
surfaktan dan dapat]
menentukan hasil
terbaik dari beberapa
alternatif  percobaan|
yang telah dilakukan|
dengan mengevaluasi

lkomponen yang
terbentuk.
Pengaruh Surfaktan |[Metode yang Hasil  uji FTIR
Penambahan Sodium dilakukan dengan menunjukkan adanyaj
Surfaktan Anionik  |metode inversi fasa [spektra sulfonat padal




Anionik Sodium | Sodium dengan teknik panjang gelombang
Dodesil Sulfat | Dodesil pencelupan untuk (1323,08 dan 1319,22
Terhadap Sulfat. pembuatan untuk 2% dan 4%
Karakteristik membrane selulosa, [SDS.

Membran uji  kerapatan, uji

Selulosa. FTIR, dan  uji

(Buana et al., kinerja.

s

=

~-m\wﬁ"% e

g m e berlakuan  alkalisasi

! asth terdapat sisal

j ; daerah serapan

’ sekitar 1600 cm~!
e / ; gugus

: F/" ‘W gtic C=C _yang
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Uraian Metode Penelitian

Penelitian ini berjudul Analisis Pengujian Gugus Fungsi Dan Morfologi

BAB III

Pembuatan
proposal
penelitian

Persiapan alat
dan bahan

Proses
pembuatan
surfaktan MES
dari minyak
goreng bekas

Uji FTIR

Februari

4

1

2|3

4

Analisis hasil
dan pembahasan

10
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3.2 Diagram Alir Tugas Akhir

Studi Literatur

33

pengujian dijelaskan di
bawabh ini:
3.3.1 Alat

Adapun alat yang digunakan didalam penelitian kali ini diantaranya

sebagian berikut :

1. Neraca analitis 8. Tabung Reaksi.

2. Pengaduk 9. Gelas Kimia(Beaker Glass)
3. Gelas ukur 10. Thermometer

4. Pipet volume 11. Corong gelas

5. Pipet tetes 12. Labu volumetrik
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6. Oven ' 13. Labu leher tiga
7. Alumunium Foil 14. Magnetic stirrer & hotplate
3.3.2 Bahan
Adapun bahan yang digunakan didalam penelitian kali ini diantaranya

sebagian berikut :

34

‘—M‘P
o
o

34.1

e
N
o
1)
w2
&
c
oy
<
(@)

; (z,xa\;\'%‘uﬁ\

¥

otor pe engan kecepatan putar 800
. Keluarkan pro 2

L

corong pisah lalu dia

beberapa saat hingga terbentuk dua
lapisan.

f. Pisahkan kedua lapisan tersebut.

g. Bilas produk dengan 150 ml aquades yang telah dipanasi pada suhu
80°C.

h. Setelah 150 menit, pisahkan gliserol, methanol dan air (lapisan
bawah) dan metil ester serta trigliserida (lapisan atas) di corong

pemisah.
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i. Cuci kembali lapisan atas hasil pemisahan langkah 7 menggunakan
200 ml aquades yang telah dipanasi pada suhu 80°C hingga produk
jernih.

J- Setelah 60 menit, pisahkan air yang berasal dari campuran metil

ester dan trigliserida menggunakan corong pemisah.

cm~1. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah attenuated total
reflecting (ATR) dalam hubungannya dengan spektroskopi infrared, yang

memungkinkan sampel untuk diperiksa langsung (Amran et al., 2020).
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Bilangan asam

Kadar air %

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kadar kotoran %

Viskositas

3,253 %

2,79 Cp

Bilangan penyabunan

196-206 mgKOH/minyak

124 mgKOH/minyak

Sebagian besar lemak dalam minyak goreng, berbentuk trigliserida. Jika

trigliserida terurai maka akan berubah menjadi molekul gliserol atau molekul

asam lemak bebas. Semakin besar trigliserida maka akan semakin banyak asam

lemak bebas yang dihasilkan pada proses oksidasi tahap lanjut, asam lemak bebas

14




15

ini akan menyebabkan minyak menjadi bau tengik, karena asam lemak didalam
minyak menunjukkan adanya kerusakan minyak goreng akibat terurainya
trigliserida, dimana minyak tersebut sudah tidak layak atau tidak baik untuk
dikonsumsi kembali(Khuzaimah, 2016).

Dari hasil karakteristik terdapat perbedaan yaitu wujud minyak goreng
bekas lebih berwarna kecokelatan sedangkan standard mutu minyak goreng
berwarna_kuning. muda jernih, bau dan rasa pada minyak goreng bekas lebih
tengik sedangkan minyak goreng sesuai standar mutu tidak berbau. Densitas
minyak goreng bekas 0.92. gr/ml'sedangkan‘densitas pada minyak goreng murni
sebesar 0.9 gr/ml. bilangan asam pada minyak goreng bekas termasuk tinggi
sebesar 1,68 mgNaOH/minyak dibandingkan dengan minyak goreng murni
sebesar 0,6 mgNaOH/minyak. Kadar air minyak goreng bekas 1,371 % sedangkan
pada minyak goreng murni memiliki kadar air minimal 0,1 % dan maksimal 0,3
%. Kadar kotoran pada minyak goreng bekas sebesar 3,253 % tetapi pada minyak
goreng sesual standar mutu tidak memiliki kotoran. Viskositas pada minyak
goreng bekas 2,79 Cp sedangkan,pada minyak goreng murni berkisar 1,3 Cp.
Angka bilangan penyabunan pada minyak goreng bekas 124 mgKOH/minyak
sedangkan minyak goreng . sesuai standar, mutu berkisar 196 — 206

mgKOH/minyak.

Dari hasil pengujian karakteristik bisa disimpulkan bahwa minyak goreng
bekas tersebut tidak layak untuk dikonsumsi, untuk proses selanjutnya minyak
goreng bekas akan mempengaruhi pengolahan produksi menjadi surfaktan MES,
karena bilangan asam dan bilangan penyabunan yang ada pada minyak goreng

bekas masih berpotensi menghasilkan surfaktan MES.

4.2 Pembuatan Produk Methyl Ester Sulfonate dari Minyak Goreng Bekas
a) Proses transesterfikasi

Proses transesterifikasi menggunakan 200 ml minyak goreng bekas
berlangsung selama 60 menit dengan suhu pemanasan dipertahankan stabil pada
suhu 55° C — 60° C dengan menggunakan katalis basa. Gliserol (lapisan bawah)
kemudian dipisahkan dari metil ester (lapisan atas) dan didapatkan total metil

ester sebesar 110 ml. Pada saat proses transesterifikasi, terjadi reaksi antara
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alkohol dan trigliserida yang menyebabkan terlepasnya tiga rantai ester dan

gliserin dari tiap trigliserida sehingga terjadi perubahan rantai hidrokarbon

trigliserida dari minyak goreng bekas menjadi metil ester asam lemak.

Gambar 4.1 2 Metil Ester Minyak Goreng Bekas Hasil Transesterifikasi

b) Proses Sulfonasi
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Dalam penelitian ini digunakan H,SO, Metil ester sulfonat yang telah
diperoleh dari proses sulfonasi umumnya masih mengandung di-salt (disodium
karboksil sulfonat). Di-salt bersifat tidak larut dalam air yang berdampak pada
naik nya tegangan permukaan sehingga dengan adanya di-salt tersebut, kinerja

dari surfaktan pun akan turun. Oleh karena itu, perlu dilakukan proses pemurnian

menggunakan metarn g berperan untuk mer pi pembentukan di-salt.

FTIR dari minyak goreng bekas da urfaktan minyak goreng bekas :

201,30~
252, 84—

4600 4400 4200 4000 3800 3600 3400 3200 3000 2800 2600 2400 2200 200(¢
sampel 1 1/cm
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Hasil analisa menunjukkan telah terbentuknya puncak gelombang pada
2921 cm™ dan 2852 cm’! puncak serapan dari gugus C-H yang merupakan
senyawa alkana. juga terdapat puncak gelombang pada 3381 cm™! dan 3358 cm™!
puncak serapan dari gugus O-H yang merupakan hidroksil digunakan sebagai

subsitusi dari senyawa organik eter.

—

P
Pt
e
o
o
s

4500 900 750

N,

(may budiono 2017). Terd ’I. %
CH alifatik yang muncul pada b

ae

m! dan 2923 ¢cm’!. Puncak serapan
pada bilangan 1742 cm™! merupakan daerah khas untuk vibrasi stretching gugus
C=0 yang mencirikan adanya senyawa karbonil ester. Pada puncak serapan
gelombang 1458 cm! dan 1436 cm™!' merupakan puncak serapan vibrasi bending
gugus C=C yang menunjukkan adanya olefin/ alkena. Dan pada puncak serapan
gelombang 722 cm™' merupakan puncak serapan vibrasi rocking gugus <(CH,),

yang merupakan gugus rantai dari hidrokarbon molekul sulfonat. Hal ini

memperkuat analisis data yang ada, karena dapat dipastikan bahwa proses
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sulfonasi yang dilakukan telah berhasil mengkonversi metil ester menjadi metil

ester sulfonat (MES).

%
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o
o
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o
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¢
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

C=0 sebagai
keberadaan MES,
dan gugus.— ) agai hidroka [ni menunjukkan

bahwa prose S o dilakuka 1 ] , ersi metil ester

liti diharapkan

itas terhadap air
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